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Salah satu cara untuk meminimalisir penggunaan pupuk anorganik adalah dengan pemberian 
kompos jerami padi ke tanah. Kompos jerami padi merupakan bahan organik yang potensial 
untuk tanaman padi sawah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  pemberian 
kombinasi pupuk NPK dan kompos jerami pada pertumbuhan dan hasil padi sawah varietas 
IPB 3S. Penelitian ini dilaksanakan pada lahan petani di Desa Dowiwi Kecamatan Simpang 
Raya Kabupaten Banggai. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok faktorial 
dengan dua factor. Faktor A (NPK) yang terdiri atas empat taraf yaitu A1 (62,5 kg/ha), A2 
(125 kg/ha), A3 (187,5 kg/ha) dan A4 (250 kg/ha). Faktor B pupuk kompos jerami (B) yang 
terdiri atas empat taraf yaitu B1 (1,25 ton/ha), B2 (2,5 ton/ha), B3 (3,75 ton/ha), dan B4 (5 
ton/ha). Hasil penelitian menunjukkan pemberian kompos jerami dapat meningkatkan tinggi 
tanaman dan berat gabah kering per 1000 butir. Interaksi NPK dan kompos jerami (NPK 62,5 
kg/ha +  5 ton/ha) mampu mengurangi penggunaan pupuk NPK sebesar 75% pada hasil 
panjang malai dan berat gabah kering per 1000 butir.  
 




Minimizing the used of inorganic fertilizers is by giving rice straw compost to the soil. The 
rice straw compost is a potential organic material for lowland rice plants. This study was 
aimed to determine the effect of the combination of NPK fertilizer and rice straw compost on 
the growth and yield of IPB 3S rice variety. This research was carried out on farmers' land in 
Dowiwi village, Simpang Raya sub-district, Banggai district. The study used a factorial 
randomized block design with two factors. Factor A (NPK) consisting of four levels namely 
A1 (62.5 kg / ha), A2 (125 kg / ha), A3 (187.5 kg / ha) and A4 ( 250 kg / ha). Factor B of rice 
straw compost (B) consisting of four levels, namely B1 (1.25 tons / ha), B2 (2.5 tons / ha), B3 
(3.75 tons / ha), and B4 (5 tons / Ha). The results showed that rice straw compost can be 
increased plant height and 1000 grains weight. The interaction of NPK and rice straw 
compost (NPK 62.5 kg / ha + 5 tons / ha) was able to minimize the used of NPK fertilizer by 
75% in panicle length and 1000 grains weight.    
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Peran variaetas unggul dalam 
meningkatkan produksi padi tidak 
diragukan karena peran varietas unggul 
bersama pupuk dan air terhadap 
peningkatan produk tivitas mencapai 75%. 
Sementara itu, peran peningkatan 
produktivitas (teknologi) dalam 
peningkatan produksi padi mencapai 
56,10%, perluasan areal 26,30%, dan 
17,60% oleh interaksi antara keduanya 
Susanto et al.(2003). Informasi ini 
menunjukkan bahwa varietas unggul 
terutama padi sawah merupakan kunci 
keberhasilan peningkatan produksi padi di 
Indonesia.  
Padi varietas IPB 3S merupakan 
padi varietas baru di Indonesia yang 
memiliki potensi hasil hingga 11,2 ton/ha, 
sehingga membuat varietas ini penting 
untuk disebarluaskan. Saat ini, varietas ini 
telah ditanam di banyak daerah di Pulau 
Jawa, dan mulai ditanam di Sumatera, 
Sulawesi, dan Pulau Kalimantan 
(Surahman et al. 2017), dan sangat 
diperlukan teknik budidaya yang tepat agar 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
Jerami padi dapat digunakan untuk 
pembuatan pupuk organik, namun petani 
sering mengangkut jerami keluar lahan 
sawah atau membakarnya (Sitepu et al. 
2017). Penggunaan kompos jerami telah 
terbukti meningkatkan produktivitas tanah 
(Juwita, 2014). Untuk mempercepat proses 
pembuatan pupuk organik tersebut 
dilakukan dengan cara fermentasi dengan 
menggunakan dekomposer ABG Degra. 
Penggunaan pupuk NPK dan pupuk 
kompos jerami padi merupakan suatu 
usaha untuk memperbaiki keseimbangan 
unsur hara dalam tanah. Selain itu, 
penggunaan pupuk kompos jerami juga 
untuk mensubstitusi pupuk NPK. 
 Penggunaan pupuk N dan P secara 
terus menerus dengan dosis tinggi tanpa 
pengembalian sisa panen mempercepat 
pengurasan hara lainnya di tanah seperti 
hara makro K, S, Ca, Mg, dan Si serta hara 
mikro Zn dan Cu (Hartatik dan Widowati, 
2015). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh  pemberian 
kombinasi pupuk NPK dan kompos jerami 
pada pertumbuhan dan hasil padi sawah 
varietas IPB 3S.  
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada lahan 
sawah irigasi di Desa Dowiwi Kecamatan 
Simpang Raya Kabupaten Banggai, pada 
mulai bulan Juni – Oktober  2018. 
Penelitian menggunakan rancangan acak 
kelompok faktorial dengan dua faktor dan 
tiga ulangan. Faktor pertama adalah dosis 
pupuk NPK (A) yang terdiri atas empat 
taraf yaitu A1 (62,5 kg/ha), A2 (125 
kg/ha), A3 (187,5 kg/ha) dan A4 (250 
kg/ha). Faktor kedua adalah dosis pupuk 
kompos jerami (B) yang terdiri atas empat 
taraf yaitu B1 (1,25 ton/ha), B2 (2,5 
ton/ha), B3 (3,75 ton/ha), dan B4 (5 
ton/ha). 
 
Tabel 1. Perlakuan interaksi pupuk NPK dan kompos jerami Padi 
A/B B1 B2 B3 B4 
A1 A1B1 A1B2 A1B3 A1B4 
A2 A2B1 A2B2 A2B3 A2B4 
A3 A3B1 A3B2 A3B3 A3B4 
A4 A4B1 A4B2 A4B3 A4B4 
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Proses pembuatan kompos jerami 
padi dilakukan dengan mengumpulkan 
jerami dan mencampurkannya dengan 
dekomposer Biodegra, dan selang waktu 
tiga hari dilakukan pengadukan. 
Penyemaian benih dilakukan hingga 14 
hari kemudian dipindahkan ke lahan 
percobaan. Penanaman dilakukan dengan 
metode bibit kembar di lahan percobaan 
dengan jarak tanam 20 x 20 cm, dan tiap 
lubang ditanami satu batang bibit yang 
dalamnya kurang lebih 3 sampai 4 cm. 
Pemupukan dilakukan dengan pupuk dasar 
kompos jerami padi sebelum penanaman  
dan pemupukan dengan pupuk NPK 
dilakukan pada umur tanaman 1 MST, 4 
MST  dan  7 MST.  
Variabel pengamatan meliputi 
tinggi tanaman (cm) diukur setiap minggu 
pada umur tanaman 2 MST – 7 MST, 
jumlah anakan per rumpun dihitung setiap 
minggu sejak tanaman berumur 3 MST 
sampai keluar malai, panjang malai (cm) 
diukur dari pangkal malai sampai ujung 
malai, jumlah anakan produktif per 
rumpun dihitung dari seluruh anakan yang 
menghasilkan malai pada saat panen 
diambil dari tanaman contoh, dan 
berat/bobot gabah kering per 1000 butir 
gabah, ditimbang dari 1000 butir gabah 
bernas yang diambil dari tanaman contoh. 
Data yang diperoleh  dilakukan analisis 
sidik ragam sesuai dengan rancangan yang 
digunakan yaitu Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) pola faktorial  
menggunakan software minitab 16.  Jika 
nilai p-value < α 0.05 atau p-value < α 
0.01, maka dilakukan uji  tukey untuk 
mengetahui perbedaan antar perlakuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinggi Tanaman 
Tinggi tanaman merupakan salah 
satu bagian pertumbuhan yang 
menunjukan adanya perubahan karakter 
agronomi suatu vairetas tanaman dan 
untuk menunjang pertumbuhan tersebut 
perlu ditambahkan pupuk (Sabran et al. 
2015). Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa pemberian pupuk kompos jerami 
berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman padi, sedangkan interaksi 
kompos jerami dan pupuk NPK tidak 
berpengaruh nyata. Pemberian kompos 
jerami berbeda nyata dengan tanpa pupuk 
NPK dalam meningkatkan tinggi tanaman 
padi. Berdasarkan uji tukey (Tabel 2), 
kompos jerami perlakuan B3 (3,75 ton/ha) 
dapat meningkatkan tinggi tanaman padi 
dari umur 2 - 4 MST yaitu 8,47 sampai 
32,65 cm. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pemberian pupuk kompos jerami 
padi efektif dalam meningkatkan tinggi 
tanaman.  
Menurut Sitepu et al. (2017) 
bahwa penggunaan kompos jerami padi 
efektif dalam meningkatkan tinggi 
tanaman, serta mampu meningkatkan 
efisiensi unsur hara NPK hingga 50%. 
Selain itu, hasil penelitian Kaya (2013) 
menunjukan bahwa pemberian kompos 
jerami dan pupuk NPK dapat 
mempengaruhi tinggi tanaman padi, 
dikarenakan unsur fosfor yang sebagai 
sumber energi membantu tanaman dalam 
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A x B B1 B2 B3 B4 
2 MST 
A1 8,2 8,71 8,66 8,45 8,50 tn 
A2 8,04 8,49 8,28 8,22 8,26 tn 
A3 8,07 8,09 8,49 7,83 8,12 tn 
A4 8,14 8,46 8,47 8,13 8,30 tn 
Kompos jerami 8,11 a 8,44 ab 8,47 b 8,15 ab   
3 MST 
A1 16,21 16,72 16,63 16,49 16,51 tn 
A2 16,03 16,48 16,64 16,21 16,34 tn 
A3 16,07 16,08 16,5 15,84 16,12 tn 
A4 16,17 16,46 16,47 16,16 16,32 tn 
Kompos jerami 16,12 a 16,43 ab 16,56 b 16,18 ab   
4 MST 
A1 32,02 33,02 32,81 31,84 32,42 tn 
A2 31,58 32,56 32,13 31,93 32,05 tn 
A3 31,67 31,83 32,63 31,18 31,83 tn 
A4 31,91 32,51 33,03 31,93 32,35 tn 
Kompos jerami 31,79 ab 32,48 ab 32,65 b 31,72 a   
5 MST 
A1 47,66 47,77 47,09 46,5 47,26 tn 
A2 46,55 46,98 47,45 46,71 46,92 tn 
A3 46,39 46,97 47,12 45,95 46,61 tn 
A4 46,74 47,67 47,19 47,02 47,15 tn 
Kompos jerami 46,83 ab 47,35 b 47,21 ab 46,55 a   
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada uji Tukey taraf 5%  
 
Jumlah anakan per rumpun 
Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa pemberian pupuk NPK dan pupuk 
kompos jerami secara mandiri tidak 
berpengaruh nyata terhadap parameter 
jumlah anakan per rumpun. (Hosseini  dan  
Aziz, 2013) melaporkan bahwa kompos 
yang memiliki nilai rasio C/N di atas 20 
sangat tidak disarankan atau harus 
dihindari penggunaannya pada lahan 
pertanian karena akan memberikan 
dampak yang tidak baik pada pertumbuhan 
tanaman. Hal ini karena kompos yang 
memiliki nilai rasio C/N yang terlalu 
tinggi akan menyebabkan immobilisasi 
nitrogen. Immobilisasi ini  terjadi akibat 
persaingan antara tanaman dan mikroba 
untuk mengkonsumsi N, sehingga 
tumbuhan  hanya  memperoleh sedikit 
nitrogen dari tanah. Pada Tabel 3 terlihat 
bahwa interaksi antar kedua perlakuan 
berpengaruh nyata pada umur ke 3, 4 dan 5 
MST dalam meningkatkan jumlah anakan 
per rumpun padi sawah varietas IPB 3S.  
Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Pranata dan Kurniasih (2019) 
yang melaporkan kompos jerami padi 
dapat meningkatkan jumlah anakan total 
per rumpun, hal ini disebabkan karena 
kompos jerami banyak mengandung bahan 
organik yang diperlukan oleh tanaman 
sehingga mampu memperbaiki aerasi tanah 
dan menghasilkan pembentukan jumlah 
anakan yang tinggi.  
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A x B B1 B2 B3 B4 
3 MST 
A1 4,01 ab 4,03 ab 4,08 ab 3,96 a 4,02 
A2 4,11 b 3,96 a 3,99 ab 3,99 ab 4,01 
A3 4,03 ab 4,08 ab 3,99 ab 4,04 ab 4,03 
A4 3,99 ab 4,07 ab 4,01 ab 4,01 ab 4,02 
Kompos jerami 4,03 tn 4,03 tn 4,02 tn 4,00 tn   
4 MST 
A1 6,99 ab 7,00 ab 7,05 ab 6,96 ab 7,00 tn 
A2 6,99 ab 7,11 b 6,97 ab 6,99 ab 7,01 tn 
A3 7,04 ab 7,00 ab 7,07 ab 7,05 ab 7,04 tn 
A4 7,03 ab 7,01 ab 6,92 a 7,03 ab 7,00 tn 
Kompos jerami 7,01 tn 7,03 tn 7,00btn 7,01 tn   
5 MST 
A1 9,89 ab 9,93 b 9,93 b 9,94 b 9,92 tn 
A2 9,95 b 9,91 b 9,96 b 9,95 b 9,94 tn 
A3 9,92 b 9,94 b 9,91 b 9,55 a 9,83 tn 
A4 9,95 b 9,92 b 9,91 b 9,95 b 9,93 tn 
Kompos jerami 9,93 tn 9,93 tn 9,93 tn 9,85 tn   
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada uji Tukey taraf 5%. 
 
Kompos jerami dapat 
meningkatkan jumlah nitrogen pada tanah 
yang peran penting bagi tanaman padi 
untuk meningkatkan hasil dan kualitas 
gabah melalui peningkatan jumlah anakan 
(Kaya, 2013). Selain itu, Idawati et al. 
(2017) melaporkan bahwa unsur hara P, K, 
Na, Ca, Mg, Mn dan Cu dalam kompos 
lebih tinggi sehingga kompos sudah cukup 
baik diaplikasikan dalam upaya 
meningkatkan produktivitas tanah yang 
mana produktivitas tanah itu akan 
mempengaruhi pertumbuhan suatu 
tanaman dalam hal ini jumlah anakan per 
rumpun tanaman padi sawah.   
 
Jumlah anakan produktif 
Sidik ragam menunjukkan perlakuan 
pemberian pupuk NPK dan pupuk kompos 
jerami berpengaruh tidak nyata, sedangkan 
untuk interaksi antar kedua perlakuan 
berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan 
produktif (Tabel 4). Jumlah anakan 
produktif tertinggi yaitu pada perlakuan 
interaksi A1B2 (8,90). Arafah dan Sirappa 
(2003) melaporkan aplikasi kompos jerami 
padi dikombinasikan dengan pupuk NPK 
meningkat secara signifikan jumlah anakan 
dan cenderung meningkatkan hasil gabah. 
Selain itu, Selain itu, Amrah (2008) 
melaporkan pemberian kompos jerami 
padi dengan pupuk NPK menghasilkan 
jumlah anakan paling tinggi pada tanaman 
padi sawah dibandingkan dengan 
perlakuan pupuk kompos jerami saja.  
Aplikasi kompos jerami dan pupuk 
NPK berpengaruh terhadap peningkatan C-
organik tanah, populasi bakteri pelarut 
fosfat, ketersediaan P dan hasil tanaman 
padi (Noviani et al. 2018). P dalam fosfat 
alam sama-sama meningkatkan jumlah 
anakan. Makin banyak pemberian P dalam 
fosfat alam akan meningkatkan pelepasan 
P anorganik disekitar perakaran padi yang 
dapat dimanfaatkan tanaman padi untuk 
pertumbuhan jumlah anakan. 
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Tabel 4. Rata-rata jumlah anakan produktif padi sawah IPB 3S  
Perlakuan Perlakuan 
NPK 
A x B B1 B2 B3 B4 
A1 8,59 a 8,90 b 8,71 ab 8,76 ab 8,74 tn 
A2 8,73 ab 8,83 ab 8,88 b 8,73 ab 8,79 tn 
A3 8,81 ab 8,81 ab 8,79 ab 8,71 ab 8,78 tn 
A4 8,81 ab 8,69 ab 8,84 ab 8,81 ab 8,79 tn 
Kompos jerami 8,74 tn 8,81 tn 8,80 tn 8,75 tn   
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada uji Tukey taraf 5%. 
 
Tabel 5. Rata-rata panjang malai (cm) padi sawah IPB 3S  
Perlakuan Perlakuan 
NPK 
A x B B1 B2 B3 B4 
A1 30,48 ab 30,51 ab 30,37 ab 31,27 b 30,66 
A2 30,38 ab 30,40 ab 30,51 ab 30,16 a 30,36 
A3 30,69 ab 30,50 ab 30,69 ab 30,21a 30,52 
A4 30,33 a 30,22 a 30,15 a 30,25 a 30,24 
Kompos jerami 30,47 30,41 30,43 30,47   
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada uji Tukey taraf 5%. 
 
Panjang Malai 
  Pemberian pupuk NPK yang 
diaplikasikan ke tanaman padi sawah 
berpengaruh sangat nyata, dan interaksi 
pupuk NPK dan kompos jerami 
berpengaruh nyata terhadap panjang malai. 
Namun untuk pupuk kompos jerami 
berpengaruh tidak nyata. Rata-rata panjang 
malai padi sawah varietas IPB 3S tertinggi 
dihasilkan oleh perlakuan A1B4 dengan 
perlakuan pemberian kompos jerami 
dengan rata-rata 31,27 cm dan berbeda 
nyata terhadap perlakuan A2B4 dengan 
rata-rata 30,16 cm. Berdasarkan kategori 
panjang malai, padi sawah varietas IPB 3S 
yang diamati memiliki panjang malai 
dengan kategori panjang. Malai yang 
termasuk dalam kategori malai panjang 
(>30 cm), sedang (21 cm – 30 cm) dan 
pendek (<20 cm) (Diptaningsari, 2013). 
 
Berat gabah kering per 1000 butir. 
Beradasarkan hasil analisis sidik 
ragam, perlakuan kompos jerami dan 
interaksi kompos jerami dengan NPK 
berpengaruh nyata, terhadap berat gabah 
kering per 1000. Rata-rata berat gabah 
kering per 1000 butir padi sawah varietas 
IPB 3S tertinggi dihasilkan oleh perlakuan 
A1B4 dengan perlakuan pemberian kompos 
jerami dengan rata-rata 27,52 dan berbeda 
nyata terhadap perlakuan A2B3 dengan 
rata-rata 26,18. Berat gabah kering per 
1000 butir yang diamati memiliki rata-rata 
tertinggi pada taraf perlakuan B4 (26.99 g). 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
(Hartatik dan Setyorini, 2008) yang 
melaporkan perlakuan NPK 
dikombinasikan dengan kompos jerami 





Jurnal Pertanian Tropik                           ISSN NO: 2356- 4725/p- ISSN :  2655-7576 
Vol.7. No.1. April 2020 (7) 47- 55                            DOI: https://doi.org/10.32734/jpt.v7i1,April.3756 
53 
 
Tabel 6. Rata-rata berat gabah kering per 1000 butir padi sawah IPB 3S 
Perlakuan Perlakuan 
NPK 
A x B B1 B2 B3 B4 
A1 26,31 ab 26,23 ab 26,26 ab 27,52 b 26,58 
A2 26,89 ab 26,80 ab 26,18 a 26,71 ab 26,65 
A3 26,60 ab 26,27 ab 26,69 ab 26,48 ab 26,51 
A4 26,71 ab 27,34 ab 26,22 ab 27,24 ab 26,88 
Kompos jerami 26,63 ab 26,66 ab 26,34 a 26,99 b   
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada uji Tukey taraf 5%. 
 
Ma’sum et al. (2016) juga 
melaporkan bahwa kompos jerami 5 ton/ha 
dapat meningkatkan bobot segar, bobot 
kering gabah serta dapat pula 
meningkatkan laju asimilasi bersih dan 
laju pertumbuhan tajuk. Selain itu, hasil 
penelitian Barus (2012) menunjukan 
bahwa pemberian kompos jerami dengan 
berbagai bioaktivator dapat meningkatkan 
berat gabah dibandingkan tanpa pemberian 
kompos jerami. Unsur P dan K karena 
adanya pemberian NPK dan kompos 
jerami berperan dalam  suplai  dan  
transfer  energi  seluruh proses  biokimia 
padi,  salah  satunya  yaitu  mempercepat  
pemasakan  dan perkembangan  gabah  
sehingga  bobot  gabah  meningkat serta 
untuk pembentukan gula, zat tepung dan 
berbagai  macam  enzim  sehingga jumlah 
gabah  per  malai dan  persen  gabah  isi  
dapat ditingkatkan  (Booromand dan 




Aplikasi pupuk kompos jerami 
padi dengan dosis 3,75 ton/ha (B3) dapat 
meningkatkan pertumbuhan tinggi 
tanaman padi umur 2 MST - 4MST. 
Pemberian NPK secara bersama dengan 
pupuk kompos jerami padi menaikkan 
jumlah anakan, jumlah anakan produkti, 
panjang malai dan berat gabah kering 1000 
butir.  Kombinasi pupuk NPK dan kompos 
jerami padi 62,5 kg/ha + 5 ton/ha (A1B4) 
dapat meningkatkan hasil tanaman padi 
(panjang malai dan berat gabah kering 
1000 butir), sehingga penggunaan kompos 
jerami padi dapat mensubtitusi 
penggunaan NPK sebesar 75%.  
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